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ABSTRAK

Judul Skripsi : PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK SEBAGAI SAKSI KORBAN DALAM TINDAK PIDANA KEKERASAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 35 TAHUN 2014 TENTANG PERLINDUNGAN ANAK
Nama / NPM    :   Asih Insani / 1207357010
Seorang anak mempunyai hak dan wajib untuk dilindungi sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pada Pasal 28B ayat (2) yang menyatakan setiap anak berhak atas kelangsungan hidup,tumbuh,dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Pada Pasal 20 Undang-Undang  Nomor 35 tahun 2014 tentang perubahan atas Undang-Undang  Nomor 23 tahun 2002 di tegaskan bahwa negara, pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, keluarga, dan orang tua, atau wali berkewajiban dan bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak. Kerjasama para pihak-pihak yang terlibat dalam berlangsungnya pemberian perlindungan terhadap anak harus saling berhubungan, baik keluraga, masyarakat dan pemerintah dengan berbagai macam usaha dan bidang. Dalam penulisa skripsi ini penulis merumuskan masalah yang akan dibahas adalah : (1) Mengapa terjadi tindak kekerasan pada anak  ? dan (2) Bagaimana bentuk perlindungan hukum terhadap anak sebagai saksi korban tindak kekerasan  ?. Adapun metode penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang latar belakang terjadinya tindak kekerasan pada anak  dan bentuk perlindungan hukum terhadap anak sebagai saksi korban tindak kekerasan, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa tertekannya kondisi keluarga yang disebabkan himpitan ekonomi adalah faktor yang umum terjadi yang menyebabkan kekerasan pada anak. Tapi tidak serta merta orang yang ekonominya rendah tega melakukan kekerasan fisik kepada anaknya, hal lain yang memicu kekerasan kepada anak antara lain adalah pewarisan kekerasan antar generasi ke generasi, kemudian stres sosial, seperti pengangguran, penyakit, perumahan dan lingkungan yang buruk, selain itu sebagian besar kekerasan pada anak berasal dari keluarga miskin
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